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ABSTRAK

sulastri. pemanfaatan penasehat Akademik oreh Mahasish,a:
Suatu Tinjauan pada Dosen IKIp padang , Lgg6

Penelitian ini dilakukan di IKIp padang dengan mak-
sud untuk melihat hubungan antara variaber pengetahuan
dosen PA tentang tugasnya dan variaber sikap dosen pA
terhadap tugasnya dengan efektifitas pelaksanaan tugas
dosen PA tersebut, baik setrara sendiri-sendiri maupun
secara bersama, serta sejauhmanakah sumbangan yang di_
berikan oleh masing-masing variaber bebas terhadap va-
riabel terikat.

Populasi peneritian ini adarah dosen pA IKIp padang,
sampel diperoleh sebanyak 45 orang yang diambir secara
proposional random sarnpl ing. Data dikumpul kan melelui
angket dan dianalisis melalui analisis korelasi sederhana
dan ganda. Di samping itu juga dilihat kontribusi unik
masing masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hipotesis penelitian ini adalah: pertama, terdapat
hubungan yang berarti antara pengetahuan dosen pA dengan
efektifitas tugasnya, kedua terdapat hubungan yang berar-
ti antara sikap dosen pA terhadap tugasnya dengan efek_
tifitas pelaksanaan tugas mereka, dan ketioa terdapat hu-
bungan antara pengetahuan dosen pA tentang tugasnya dan
sikap dosen PA terhadap tugasnya dengan efektifitas pe-
Iaksanaan tugas dosen pA,

Hasil analisis data menunjukkan bahaw korelasi vari-
abel pengetahuan dosen pA tentang tugasnya dengan varia-
beI efektifitas pelaksanaan tugas mereka adarah Fr.r =
or3549 dan signifikan pada taraf kepercayaan ggz..sedang-
kan sumbangan variabel ini terhadap efektifitas pelaksa-
naan tugas dosen pA adalah Loz. Korelasi variabel sikap
dosen PA terhadap tugasnya dengan efektifitas tugas rnere-
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l(a adalah ,-.,,.; = {i. f,rr1{i d..t, ,, t.{.1 rr r I r l,:,rrr pacJa taraf keper_
{ 'r\./,t,rr 1nz - rr ,rrr r;;r.rnrbangarr variabel ini terhadap ef ek_
t j f i L,rs pelaksanaan tugas dosen pA adalah rrz. seranjut-
nya korelasi varaiber pengetahuan dosen pA tentang tugas-
,ya dan varaibel sikap dosen pA terhadap tugasnya secara
l-rersama dengan variabel efektifitas dosen pA adalah R =
ctr47 dan signifikan pada taraf kepercayaan g9z dengan
sumbangan yang diberikannya sebesar ZZ Z.
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BAB I

PENDAHUTUATI

Latar Belakang Hasalah

Dosen sebagai staf pengajar secara IangsunEl

bertugas memberikan perajaran serta bimbingan kepada

mahasiswa. sarah satu bentuk bimbinBan yang berhak

d ipero leh o reh para mahas iswa dararn menye resaikan
studinva adarah binrbingan akadenik. Bimbingan aka-
demik diberikan oreh dosen penasehat Akademik (pA)

terhadap mahasiswanya selama yang bersangkutan be_

Iajar di perEluruan tinggi. Bersama dosen pA maha_

siswa mereneanakan penyelesaian studi mereka, oleh
sebab itu dosen pA memiriki fungsi dan peran khusus

dalam menunjang keberhasilan mahasiswa. Dari hasil
peneritian yang dirakukan antara lain oreh soedar-
manto (1989), dan Jarjis (1ggg) nasih terlihat be_

berapa kendara dalarn hubunBan antara dosen pA dengan

nahasiswa asuhannya. Kendara tersebut antara rain
kurang lancarnya komunikasi antara mahasiswa dengan

dosen PA, terbatasnya waktu yang tersedia, tidak
tersedianya tempat khusus bagi pA, kurangnya sumber

informasi bagi tugas-tugas pA. Hal ini berakibat ku-
rang efektifnva bimbingan yang diberikan oreh dosen

PA terhadap mahasiswa. Daram meraksanakan bimbingan,

1
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baik dosen PA maupun mahasiswa memperrihatkan peri-
Iaku-perilaku tertentu, melalui perilaku_perilaku

vang muncul dapat dilihat efektif atau tidaknya pe-

raksanaan bimbingan akademik antara mahasiswa dengan

dosen PA nya. Birnbingan yang lebih ef ektif dari do_

sen PA terhadap mahasiswa birnbingannya, akan memper-

lancar proses berajar mahasiswa sehingga mencapai

hasil belajar yang lebih baik. Untuk berperilaku se_

seorang akan dipenBaruhi oleh banyak faktor antara
lain: sikap, penEietahuan, minat, persepsi, keperea_

yaan terhadap suatu objek, rilai-niIai yang dianut,
dan I ingkungannya.

Mengingat cukup pentingnya binrbinElan yang di_
berikan dosen PA terhadap mahasiswa dalan penyere-

saian studinya serta masih terdapatnya beberapa ken-

dara dalam tugas-tugas PA, yang nenBakibatkan tidak
efektifnya peraksanaan tugas pA, rnaka peneritian
tentang faktor-faktor penyebab ketidak efekt,ifan
tersebut merupakan faktor yang penting untuk dikaji.
0reh karena itu, rnelalui peneritian ini penuris akan

melihat faktor-faktor sikap, dan penEfetahuan dosen

PA sebagai indikat,or yang dapat mempengaruhi peri-
Iaku dosen PA dalam melaksanakan tugasnya.

Identifikasi llasalah

Bimbingan akademik sebagai sarana ltomunikasi
2



't

3

akademik antara. ma.hasiswa denf,a.n Pena.s*ha.t, hkadr-.-

miltrtya l--rer Lujr-rarn urt t ul,. nt.:,lnLrer illa.rr .r-t't:'tl: rtn l'ttrgl n!n-

ha.siswa. 
':l 

r. 1a.m ,r!enn,rnn j lrnl;j I hr"'l a.jar yRnf; haik. Pen-

{1ir1rpr,':1 lrirn'l-'in6iBn rrl<nderni.k bagi mahasiswa. di pe}.HLl-

rr-la.n t.irigfgi didasarkan pada perLimba.ngan for.nir,l cla.rr

pert irnban6ern prirh L is . ['i r 1" inrha.ngnn f nr.rns .l d idasarkan

r,iirli{ PF }'la.5 tshrrn 1980 tentang pokok-pokok organi-

s:asi. Universitas,/Institut khususnya pasal I ayat 3

dan pasal 26, dan diperkuat dengan PP No.30 1gg0

Tentang Pendidikan Tinggi khususnya pasal 108. Se-

dangkan pertimbangan praktis adalah pertinbangan

yang di dasarkan pada kenyataan adanya berbagai ma-

salah yang dihadapi oleh mahasiswa dan mengganggu

studinya. Di antara nrasalah-nasalah tersebut adalah:

masa depan pendidikan dan pekerjaan, keuangan, Iing-
kungan, kegiatan sosial, keEiiatan rekreasi, kejiwa-
&h, penyesuaian terhadap tugas-tugas, nasalah bela-
jar, fasilitas belajar, dan keluarga. Di samping itu
dalam melakukan konsultasi dengan dosen PA juga ter-
dapat beberapa kendala baik yang berasal dari maha-

siswa ataupun yang berasal dari dosen PA sendiri.
Kendala-kendala tersebut antara lain enElgannya ma-

hasiswa melakukan konsultasi dengan dosen pAnya, ku-

rangnya penSletahuan mahasiswa akan fungsi dan tugas

dosen PA, belum terciptanya hubungan yang harmonis
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antara dosen PA dengan mahasiswa, tidak tersedianya
tempat khusus untuk rnerakukan konsurtasi, terbatas-
nya sumber-sumber dan bahan informasi tentang tugas
dan pelaksanaan konsultasi, dan kurang pedulinya do_

sen PA terhadap mahasiswa bimbingannya. secara umum

kendala-kendala yang ada merupakan masalah kurang

rancarnya komunikasi antara dosen pA dengfan mahasis-

wa bimbinEfanya. Kendala-kendala yang: ada mengakibat_

kan kurang efektifnya peraksanaan tugas-tugfas dosen

PA, yan4 pada gilirannya akan berpengaruh terhadap
keberhasiran studi nahasiswa. Efektifitas tugas do-
sen PA dapat dirihat dari keberhasilannya nemecahkan

nasarah serta mencarikan jaran keruar dari mahasiswa

yang nemilil{i masalah sehingga yang bersangkutan

Iancar dalarn rnengikut,i proses belaj ar di perguruan

tinggi. Proses bimbingan yanl dilakukan dosen pA

terhaclap mahasiswanya terjelma melalui perilaku-
perilaku birnbingan itu sendiri yakni daranr bentuk
komunikasi kedua berah pihak. Dararn berperiraku se-
seorang akan dipengaruhi oleh minat, kepercayaan,
prsepsi, tujuan, sikap, dan pengetahuan yang dini_
Iiki tentang objek yang ada. IlaI ini memperlihatkan

bahwa dalarn rnelakukan bimbingan terhadap mahasiswa

dosen PA juga akan dipenEfaruhi oleh rninat, persepsi.,

kepercayaan, sikap, dan pengetahuaannya tentang tu_

tl,\1-1t(' 
o'i''/I ?:

tiltP

NAftiil{1bu'(

11i\,ii!trr1I
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c

gas dan peranannya sebagai dosen pA

Penbatasan llasalah

Cukup banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi

efektifitas tugas dosen PA dalam memberikan bimbing-

an pada mahasiswa, dan rnasinB-masing faktor akan me-

miriki konsterasi tersendiri terhadap tugas dosen

PA. Persepsi, minat, penEletahuan, sikap, serta ke-
percavaan yang dirniriki dosen pA terhadap tugasnya

akan menentukan tingkat pelayanan dan binbingan yang

diberikannya pada mahasiswa. perayanan dan binrbing-

an yang efektif akan memberikan arahan yang lebih
jelas pada nahasiswa daram menyelesaikan studinya di
perguruan tinggi. l.lengingat beragamnya faktor yang

dapat mempenEiaruhi efektifitas pelaksanaan tugas do-
sen PA, maka melarui penelitian ini ini peneriti
akan membatasinya pada masalah sikap serta pengeta-

huan yang dimililti dosen pA terhadap tugasnya dalam

hubungannya dengan efektifitas tu$as tersebut.

l{asalah Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemuka-

kan, maka. melalui penelitian ini akan dijawab per-
tanyaan-pertanan sebagai berikut, :

1. Apakah sikap dosen pA terhadap tugasnya berko-
rerasi secara signifikan dengan efektifitas

D



at-

3

6

bimbingan dan pelayanannya terhadap mahasiswa.

Apahah penEletahuan yang dimiliki dosen PA ten-

tangl tugasnya berkorelasi secara signifikan de-

ngan efektifitas bimbingan dan pelayanannya

terhadap mahasiswa.

Apakah secara bersama sikap dosen PA terhadap

tuBasnya dan pengetahuan dosen PA tentang

tuElasnya berkorelasi seeara signifikan dengan

efekt,ifitas birnbingan dan pelayanannya pada ma-

has iswa .

Sejauhrnanakah sumbangan yang diberikan oleh si-
kap dosen PA terhadap tugasnya dan pengetahuan-
nya tentanEl tugasnya terhadap efekektifitas
bimbingan dan pelayanannya pa.da mahasiswa.

Tujuan Penelitian

Adapar:n tu.jr-retn-tujuan }ra.t,f, irr Ejrr ,1 i.'trFa'i rneln-

lrr i lrr\fl ,a li. l. il', n -i tr i 'rrl :r'l ',lt 1111 t rrl.i 11,,111-16't-ehrrn'i :

1. {1-1',il:'ilr .,:l:;t,' r-lofir-rl-l PA f.eflli:dapr tUgaSnye bef-

kar-e.l;rsi sjcr.jB,ra signi.f i ka.n denga.n nf ehL,if it ir.s

bimbingan darr Litya.rrlrr \/Lr.uFi r-l r-, !-,=r.i l.lr-rnn17;=: pada

fii-''tte.'I: i '.i l'r'i

2. 4t,i, lr.,!-r F,pr-rgirtRl-rltfln dosen PA tentang tuEiasnya

berkorelasi secara. signifikan dengan efek-

tifitas bimbingan dan layanannya pada mahsiswa.

3. Apakah secara bersama sikap dan pengetahuan do-

sen PA terhadap tugasnya berkorelasi seeara

4
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signifikan denEian bimbingan dan

7

pelayannya pada

4

mahasiswa.
Berapakah sumbangan yang diberikan oleh varia-
bel sikap dosen PA terhadap tugasnya dan varia-
beI pengetahuan dosen PA terhadap tugasnya ter-
hadap variabel efektifitas binbingan dan pela-
yanan dosen PA pada mahasisiwa yang dibimbing-
nya.

Kegunaan Penelitian

Hasil peneritian ini diharapakan dapat berguna

bagi:

1. Dosen PA sebagai dosen yang dituEfasi untuk nem_

berikan birnbingan dan perayanan akadernik pada

mahasiswanya, dalam rneningkatkan birnbingan dan

pelayanannya kepada mahsiswa.

z. }lahasiswa dalam mengoptimalkan birnbingan dan

pelayanan akademik dari dosen pAnya, guna men_

capai hasil belajar yang lebih baik.
3. IKIP Padang pada khususnya dan perguruan tinggi

lain pada umumnya, dalam ranElka meningkatkan

funElsi dan peran dosen pA untuk kelancaran stu-
di mahasiswanya.
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BAB II

KAJIAN TEORI

Tugas dan Peran Dosen Penasehat Akadenik

Penasehat, Akademis (PA) adalah dosen yang di-

tugaskan untuk memberikan bimbingan akademik kepada

mahasiswa yang ditentukan sebagai mahasiswa asuh-

annya selama mahasiswa tersebut mengikuti program

pendidikan di perEluruan tinggi. Bimbingan akademik

bertujuan untuk membantu mahasiswa mencapai prestasi

belajar yang optirnal. Bantuan ini diberikan kepada

mahas.iswa melalui konsultasi antara lain: (1) mene-

tapkan rencana program studi mahasiswa sampai akhir

proglram, (2) menentukan beban studi per semester,

(3) nenetapkan mata kuliah setiap semester, dan (4)

memecahkan masalah pribadi dan akademik (Buku Pedo-

man IKIP Padang, Lg87/ 1988). Sesuai dengan fungsi

dan tuEf asnya maka Dr:sen PA d ituntut memberikan bim-

bingan, doronEf a.n, dan bantuan sehingga mahasiswa

menggunakan hemampuan opt,imalnya dalam menyelesaikan

studinya. Sehubungan dengan tugasnya, Nurdin (1990)

mengemukakan ba.hwa Peranan dosen PA adalah :

(1) menyediakan diri sebagai orang tua/ kakak
kandung dari mahasiswa asuhannya,

(2> menj ad ikan mahasiswa sebagai angEf ota l,.eIu-
arga baru,

(3) menyediakan diri untuk rnelakukan diskusi

8



(4)

(5)

(6)

(7)

(B)

(2>

(3)

(4)

I
secara terbuka denEfan mahasiswa,
menanamkan kebiasaan belajar yang baik dantepat pada mahasiswa,
meyakinkan pilihan terhadap mata kuliahyang akan diarnbil,
mengingatkan perturan-peraturan akadernikyang berlaku di perguruan tinggi dimanamahasisiwa belajar, serta peraturan lainyang terkait,
membahas masalah-masalah kebiasaan, adat
dan agama yang dapat menpengaruhi keber-hasilan studi mahasiswa, dan
menetapkan beban studi nahasiswa setiap
sennester.

Selanjutnya Amti (1988) mengemukakan tugas dan pe_

ranan penasehat akademik adalah:

(1) membantu mahasiswa membuat rencana studi,baik rencana studi semesteran ataupun ren-
cana lengf akap satu j en j ang,
mengadakan studi dan diagnosi kesulitan
be laj ar ,
membantu mengatasi masalah-masalah yang
d ialanni o Ieh mahas iswa, dan
mengfalih tangankan mahasiswa kepada petu-gas,/ahIi lain yang Iebih berpengalaman.

adalah

dan 82

Dalam penentuan beban studi, secara normal ber-
dasarkan ketersediaan wakLu mahasiswa, maka beban

studi maksirnal setiap semester seseoranEf adalah Zz

satuan kredit senester. Har ini di dasarkan pada

pertirnbangan bahwa waktu yang dapat dimanfaatkan

o leh mahas iswa dararn proses be raj ar mengaj ar se rama

satu minggu vaitu lebih kurang 62 jam. Har ini dike-
mukakan oleh Nurdin (1990) dengan perhitungan L44

jarn dikurangi dengfan BZ jan, dimana L44 jam

jumlah waktu yang tersedia selama satu rninggu
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jam adalah waktu yang diperlukan mahasiswa untuk

kehidupan sehari-hari selain belajar dengan satu

hari libur da,lam seminggu. Pengaturan seperti ini
harus diketahui oleh mahasiswa dan penrbimbinB a.ka-

dernikrrya, darr L,er,la.sarka.n in i seeara. hersa.ma ':li-
tA.nr:itng r_lf:f r-l jf,ir.ritttt Lrrrlr:,ll ."f.'rr-! i p:rhes;jswF pef S;e-

,1'1 r.'.'1 l-1ry. l"\ i ",,r rl)-,'i nf i Lrr E,rps: t;Jtji. mahaSiSWa yang

l-rF1"Irnr-r5illtt.nri l-,ada semeste:: sebelUrnnyit ;i r-rl{a. i ltr_r1

dipertimba.nglli,-iIl (BLrku f'r-:{r-rpy:.,r' TtiTP P,qd;srrH 1$n3/

1es4 ) .

I.l :,,.tr l; ;,r', ill.l:l -qrri., liRrr f.ugas-tugasnya, dosen pA ha-

rlrs: nnengienal dengan baik dan sempurna mahasiswa yang

dibinrbinElrrya. Ha1 ini diperlukan karena tanpa penge-

nalan y8.ng baik dan benar, maka dikhawatirkan maha-

siswa tidak memperoleh bimbingan sebagaimana mesti-

nya. Soemanto (1990) mengemukakan bahwa salah satu

tujuan pendidikan adalah menolong anak mengembanElkan

potensinya semaksimal mungkin. Lebih lanjut dikenu-

kakarr oleh Soenanto bahwa birnbingan merupakan bagian

dari pendidikan. Birnbingan bertujuan menolong peser-

ta didik dalam menElembangkan seluruh kemampuan pri-
badinya. Tujuan ini akan tereapai apaUila potensi

pribadi dan segala hal yang berpengaruh pada diri
mereka diketahui sebelumnya. Bimbingan akan berhasil
bila di dasarkan pada pengenalan terhadap data ten-

lliLii!
I

tj;'i 'i 
-i.;ii:iiS

\t\? T i,,T:

1i.''irir;-'N
;\ i:''.1
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tang peserta didik yang dibimbing.

Dosen PA dapat mengenal mahasiswa yang dibim-
binElnya melalui kornunikasi yang baik. HeIer's dan

CanpbelI dalarn Applbaurn, Jenson dan CarooI ( lgZS)

menyatakan bahwa rne lalu i komun ikas i dapat rnerobah

perilaku seseoranEf. Implikasi pendapat ini adalah

nelalui komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa de-

ngan dosen PA, dosen PA dapat melakukan perubahan-

perubahan perilaku rnahasisiwa yang dibirnbingnya.

Perubahan tersebut dapat diarahkan kepada pengem-

bangan potensi dan kepribadian mahasiswa secara op-

t imal .

Komunikasi antara mahasiswa dengan dosen PA di-
lakukan dalam bentuk birnbingan dan konsultasi akade-

mik. Dalam melakukan konsultasi mahasiswa dapat me-

ngemukakan permasalahan yang dihadapi kepada dosen

PA. Tingkat komunikasi atau konsultasi yang dilaku-
kan oleh nahasiswa dan dosen PA akan nnemberikan dam-

pal,, positif terhadap aktivitas yang dilakukannya.

Karena rnelalui konsultasi tersebut mahasiswa dan do-

sen PA secara bersama membahas serta memecahkan ma-

salah yang dihadapinya. Tuntasnya hubungan konsul-

tasi yang dila.kukan akan memberikan gambaran yang

jelas dan medalam tentang pesan-pesan serta haI-haI
yang diinginkan kedua belah pihak. Pada gilirannya
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d iharapkan dapat roenga.ntarkan mahasiswa mencapai

prestasi yang sesuai dengan kemampuan optirualnya.

Sudarmanto (1983) dalam penelitian yang dilaku-
kannya menyimpulkan bahwa tingkat pemanfaatan dosen

PA oleh mahasiswa masih rendah. Kegiatan konsultasi
yang dilakukan oleh mahsiswa masih terbatas pada pe-

nElisian kartu renca.na studi yanE! harus mendapat pe-

ngesahan dosen penasehat akademis. Selanjutnya juga

disimpulkan oleh Sudarmanto bentuk komunikasi yang

dilakukan mahasiswa dengan dosen PA nya sebagian be-

sar masih bersifat pasif. Hasil penelitian Sudar-

nanto ini menggambarkan bahwa ada kecendrungan di
mana mahas iswa engElan rne lakukan konsu ltas i dengan

dosen PA nya. Enggannya mahasiswa melakukan konsul-

tasi denElan dosen PA dapat disebabkan oleh karena

minat nereka yan4 masih rendah dalaru peruilikan ke-

ilmuwan, atau di sisi lain dapat juga disebabkan

oleh dosen PA mereka yang tidak merrberikan birnbingan

sebagaimana mestinya kepada mereka sesuai dengan

tugas dan peranannya.

Hubungan ahademik antara mahsiswa denBan dosen

PA tentang kegiatan akaderoik dapat berjalan dengan

baik apabila terdapat saling pengertian antara orang

yang mengadakan komunikasi itu sendiri. Mahasiswa

dan dosen merupakan unsur sivitas akadenika, dimana
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fungsi dan kedudukanya satu dengan yang Iainnya me_

rupakan satu mitra. Ini berarti bahwa hubungan yang

terjadi antara dosen dan mahsiswanya bukanlah hu-
bungan antara atasan dan bawahan. Hubungan keduanya

menrpakan hubunErarr horizontar dengan rnenerapkan kode

etik masing-masing. Dengan demikian hubungan terse-
but akan dapat menciptakan rasa salinEf menElharElai

juga menempatkan dirinya pada posisi yang sewajar-
nya. Dalam model hubungan denikian masing-masinEi

bagian dapat saling belajar satu dengan yang lain-
nya.

Pada moder komunikasi mahasiswa dengan dosen pA

akan terjadi bahwa masing-masing unsur dalam kumuni_

kasi it,u saling berganti fungsi. pihak komunikator

maupun komunikan akan mempunyai fungsi yang bergan-
ti-berganti, dan terjadilah apa yang clinanap.an homu-

nikasi dua arah. Pada saat komunikasi berI.anElsunfi

pihah pertarra mallpLrn pihah he:rlua memiJ.ihi fr-rnEsi sie-

l:aga.i. l<,rmrrn ikr:.Lor cla.n komrrn i kzrn .

Ilntrrk rlnnr,f rnf':r-,r.ilital<an hrrhrrngfan yang baik an-

t.Rra nrnhss; i snn tl cnga.n cl osen pA, perlu untuk mene_

l:8.|:rIp.1-1 norma-norma yan{ ardiL l-ritilt lr: l_:crrai rrrsl-rRr;i srwR

llLtLtl)r-ln sCI-rA.i{i,i clorrr-rr. Hrrlnlrri lrrrFrrrngflh doSen pA Se-

!ir,{Ri ;,enh'irrrhingi akadernik dengan mahasiswa dapat
terbentuh hubungan yang akrab dan serasi antara ma-
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l-rasis;wa denga.n dosen PA. tlusin dikutip oleh Soemanto

( 1990) mengerrukaP,an manf aat yang didapat diambil

a.tas hubunEian ba.ik antara ma.hsiswa dengan dosen PA

adalah;

( 1) dosen PA dapat memahami dan nenEf enal
mahasiswa secara lebih dekat,

(2) dosen PA dapat meneEitahui permasalahan
yang dihadapi mahasiswa secara individual,

(3) mahasiswa dapat mengenal dosennya,
(4 ) mahasiswa mempunyai ternpat untuk

memb iearakan permasalahan akadernik dan
pribadi Yan dihadaPinya, dan

( 5 ) dosen PA mendapatkan umpan balik dari
mahasiswa sebagai bimbingannya'

Dari segi lain dosen dapat dipandang sebagai o-

ranEl yang lebih tua, yang pada umumnya mempunyai ke-

mapuan dan kematangan yang lebih baik dari segi ilmu

naupun kejiwaan. oleh sebab ittt, secara umum hubung-

an antara mahasiswa dengan dosen PA sebagai fasili-

tator akademik hendaknya bersifat dwi fungsi yaitu:

(1) hubunElan yanl bersifat akademik, dan (2> hubung-

&n yang bersifat oranE! tua dan anak. Hubungan aka-

clemik terj acl i dalam proses belai ar mengai ar yang

berarti dosen adalah oranEl yang memiliki otoritas

keiLnuwan. Namun demikian mahasiswa haruslah ber-

sifat respektif yang berarti nrahasis;ra tidak di-

perlakukan sebagai objek tetapi lebih sebagai sub-

jek. Dalarn hat ini dituntut keaktifan mahasiswa

untuP. dapat melakukan komunikasi dengan dosen PA
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guna memperoleh ide-ide, informasi, saran_saran,
petunjuk-petunjuk serta nasehat-nasehat daram me-

nyelesaikan beban studinya. Hubungan antara anak

dengan orang tua terjadi di ]uar proses belajar
mengajar. Hal ini akan dirasakan oleh anak bila
dosen memperrakukannya dengan baik penuh kasih,
sehingga nenjadi sumber kepuasan baElinya dalam

menyelesaikan studi.

Sikap dan Perilaku

Fishben dan Ajzen (1gz5) mendefinisikan sikap

sebagai learned predispositiott to respond in a

consistently favorable or unfavorable nanner with
Jr€sp'tss7 to a Eiven object. seranjutnya Koentjara-
ningrat (1969) mengemukakan bahwa sikap merupakan

kecendrungan yang berasal dari dararn diri individu
untuk berkelakuan dengan pora tertentu, terhadap

suatu objek yang dapat berupa manusia, hewan, si-
tuasi, dan benda. sikap merupakan akibat perasaannya

terhadap objek tersebut. Mirton (1g8g) mengemukakan

bahwa komponen sikap terdiri dari pengetahuan

(co4nitive), perasaan (affective-feeling) dan tingl-
kahlaku (behavior). Komponen eo*nitive terdiri dari
pikiran, ide dan kepercayaan, affeetive-feeling
mengarah kepada positif dan negatif, sedangkan
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behavior merupakan kecendrungan untuk berperilaku
(actian tendency). Dilanjutkan oleh Hilton bahwa si-
kap merupaka.n produk da.ri kebudayaan, ini berarti
sikap dipelajari dari ringkungan cli mana seseorang

hidup. HaI ini berarti bahwa. lingkungan yang dalanr

hal ini berupa teman sejawat, bahan bacaan, kondisi
Iterja, dan ltelompok kerja dapa.t mempengaruhi sikap

dosen PA terhadap tugasnya. Dalam hal ini usaha-

usaha yang diternpuh IKIP Padang seperti menyelengga-

rakan penataran bagi dosen PA merupakan usaha-usaha

yang perlu terus dilaksa.nakan guna menimbulkan sikap
yang Iebih positif terhadap tugasnya.

Dilanjutkan oleh Milton bahwa sikap dapat ber-

fungsi untuk:

( 1 ) menElatur, yang terkait dengan persepsi
untr:k menyenangi atau menginEiinkan sesuatu
tujuan. Sikap yang positif akan berusaha
untuk mencapai tujuan yang diinginkan,(2> membantu ego seseoranEf untuk nrenjauhi
bahaya di sekelilingnya, dan

( 3) merryatakan nilai-niIai, VanE memberikan
ekspresi positif dan klarifikasi tentang
nilia-niIai yang dirniliki dan konsep diri
seseoranEi.

DiteElaskan oleh HiIton bahwa pada dasarnya sikap me-

rupaka.n kecenderungan seseoranEi untuk menyenangi

(like,t atau tidak menyerranEi (dislike,\ aluas objek

sil<ap. Da.1a.m haI irri dijela,ska.n hahwa sika.p da.paL

diulrur melalr-r i :;e.iLl ttr] atr pr.:rt.qrrva"n ('men:irtt.eri /:,r,
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/{/
s,Zfr tEtr
Vr,q
,47

Tel.al'r d iP,emul<altan Lrahwa s iltap [ir.:!sr-],_]r.ar: ii:l nl!1,.,[:,a

kan ker-'CrtdfUnPlatr #r-ri:ir-rOr.:11fl rrntqlc I-rel,pc]..i lakrr tefha-
rlir1, 1,r1;1!r-r c,bjel-r si l.rap,. Implikasinya adalah bila do_

sen PA memiliki sikap vang positif terhadap perak-

sanaan tugasnya sebagfai pembimbing mahasiswa, maka

mereka juga akan memiriki keeenderungan untuk menbe-

rikan pelayanan dan birnbingan terhadap mahasiswa

yang dibimbingnya secara maksinral. Sehubungan dengan

sikap dan periraku Koentjaraningrat (1969) rnenggam-

barkannya dalaru skema sebagai berikut:

PoIa tindak

qlli?i:; t i On ) t rrrr'l'"rt-li

l-. r.r l. ::! rir lr ! I t. .

Skena di
budaya tidak

)'vrei3 s;rjn Rr.tg d lin t idali senang

atas memperlihatkan bahwa sisten nilai
hanya sumber norma yang menuntun cara

s

,.i'ils
.i if\il, i]'N

tiiiti -r-

ii t j),. i"l'-:ii ',1?1 
i';;

lE;P f

S ikap

PoIa berpikir

Norma

Sistern nilai
budaya
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berpikir dan pola tinda.k,zperilaku, tetapi juga rne_

njadi sumber untuk menuntun pola tindakan.

GaEne (7977) mengemukakan bahwa kondisi yang

berasal dari dalam diri manusia serta kondisi yang

berasar dari luar dirinya dapat. mengubah sikap sese-
orang. Faktor dari daram cli antaranya: interegensi,
tingkat harga diri, dan daya pertahanan diri
(Har'at: 1981). Rendahnva harga diri seseorang atau

sekelompok ora.nEi mempermudah usaha perubahan sikap
denEian jaran persuasif cremikian pula sebariknya. Ha-

l<in tinelgi intelegensi seseora.nE makin sukar diadak_

an persuasif untuk rnengubah sikapnya. Dernikian ha1-

nya dengan daya pertahana.n diri, merupakan sesuatu
yang melekat pada kepribadian individu yang terben-
tuk sejak keeil, akan sukar ditembus oleh perubahan-

perubahan jika kondisi pertahanannya kuat. Faktor
luar yang memeElang peranan penting dalanr usaha peng-

ubahan sikap adalah jenis objek dan orang yang ber-
peran dararn usaha perubahan sikap. selain itu nereka
juga mengatakan bahwa sikap dibentuk oreh adanya in-
teraksi individu dalam kelornpoknVs, yang menggambar-

kan kepercayaan, norma-norma, dan nirai.-nilai kelom-
pol(. Pa-da dasa.rnya. sikap seseors.ng itu merupakan

sistem yang terdiri dari beberapa unsur sikap ter-
hadap beberapa. objek kisi-kisi sistem sikap yanEi sa-
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Iing menyokong pada sisten individu yaitu adanya hu-

bunElan antara sumber sikap seseorangi terhadap bebe-

rapa obj ek sikap d iantaranya; ke luargf a, ke Iornpok se-

baya, teman intim, Eluru, aElama, pendidikan, serta
objek sikap pada diri sendiri (Newconnb, Turner, dan

Converse: 1979 ) .

Penelitian yang Relevan

Beberapa Kajian tentang dosen PA telah dilaku-
kan oleh beberapa peneliti. Jarjis (1993) memlalui

penelitiannya terhadap dosen PA IKIP padang, menyim-

pulkan bahwa dalam melaksanakan tugasnya sebagai pe-

nasehat Akadernik dosen PA mengalami beberapa harnbat-

an antara lain: kurangnya waktu untuk melaksanakan

bimbingan, tidak tersedianya ruangan khusus untuk

melakasanakan bimbingan, serta masalah terbatasnya

bahan dan sumber informasi tentanEl tuElas-tugas dosen

PA. Suda.rmanto ( 1983) melalui penelitia.n yang rlila-
[iukan pada Universit.as+ La.rrrFrrnE menyimpu] l,"a.n hahwa

nirha.riisjwn. tn;rrr: ifr a;1 prrfan nre.l nl,rrrtran knosrrltasi rt en6an

r'l -r.lr F'A t-r 123, rr ahRs:isrr.la lllerrrlatanBi dc,$en pA lrernyir

untt.rk. mensya.hltan ka-rLu rncar.[lLl sLr_rr]in1,ir.. i,-rlrrr,/l<rn

l<omuniltasi zrn Lara Itr-:tlrr:rrI]/il cerrdr'l)r'rEi r'rprsifat pasif .

'l'rr*rr,-rlr l<*clrra penelitian di atas memperrihatkan

ierjadinya beberapa kendala daram hubungan dosen pA
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denga.n maha.s iswa. . Kenda-Ia tersebut dapat berasar da-
ri dosen PA ataupun dari maha.siswa sendiri. Kendala
ya.ng terja.di rrrega.kibatkan tidak efektifnya binrbingan

akadernik vang d iberikan sehingga hasir belajar rnak-

simal sesuai kemampuan mahasisiwa belurn dapat dica-
pai.

Kerangka Pemiki.ran Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian, kajian teorit,is

serta kaj ian penelitia.n terdahuru, berikut ini disu-
sun kerangka berpikir peneritian ini sebagai beri-
kut.

Dosen PA bertuElas rnelakukan bimbingan akademik

kepa.da- mahsisiwa yang dibimbingnya. Bimbingan dimak-

sudkan untuk mernbantu kelancaran studi mahasiswa di
perEiuruan tinggi. Kelancaran pelaksanaan birnbingan

akan ditentukan oreh suksesnya interaksi antara do-

sen dan maha.s iswa. . B irnb ingan atau konsu rtas i serta
interaksi yang efektif akan tereipta bila kedua be-

lah pihak sukses dalam rnerakukan komunikasi. Dalan

melaksana.kan komunikasi masing-masing pihak berpe-

r i la-ku sebaga.i komun ika.tor dan komun ikan . sukses

tidaknya masing-masing memainkan pu""ri*nnyu antara

lain ditentukan oleh pengetahuan dan sikapnya ter-
hada.p peranan tersebut. Karena untuk berperilaku
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tertentu, seseorang akan dipengaruhi oleh penge_
tahuan dan sikap tentang objek perilaku dirnaksud.
Dalarn haI ini perilaku dosen pA dalarn memberikan
bimbingan dan pelayanan kepada mahasiswa binrbing_
annya akan ditentukan oleh pengetahuan dan sikapnya
terhadap tugas tersebut. Dari uraian di atas terri-
hat bahwa pengetahuan dan sikap dosen pA tentang
tugasnya sebagai pernbirnbing mahasiswa merupakan fak_
tor yang cukup penting dalanr menentukan efektifitas
pelaksanaan tugasnya, dengan dernikian maka kerangka
berpikir yang digunakan dalanr penelitian ini dapat
dlgambarkan sebagai berikut :

Efektifitas Tugas

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritik dan masalah pene_

Iitian yang terah dikemukaka.n maka disusunrah hipo_
tesis penelitian sebagai berikut:
a' Terdapat hubungan yang berart,i antara sikap

dosen PA terhadap tuElasnya dengan efektifitas

Sikap Dosen pA

PenEetahuan Dsn pA
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bimbiga.n dan pelayaana.n ya.ng diberikannya. pada

rnahas iswa .

Terdapat hubunEian yang berarti antara penge_

tahuan dosen pA tentang tugasnya dengan efek_
tifitas pel_a.yanan dan bimbingan yang diberikan_
nya pada mahasiswa.

Terdatrat hubun6ia.n yang posit if antara sikap
dosen PA dan pengetahuan dosen pA tentang tu_
gasnya secra bersama dengan efektifitas bim_

b inEian yang d iber il<anya pada mahas iswa .

c

;.t'"jg T
fi.N,.si.

:l
g

tIry
lfilLli( iJjirLJrP1ttlI
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BAB III

HETODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi target (target L.ttpufatiott) penelitian
ini adalah seluruh dosen pA IKIP padang bailt yang

sudah tidak ragi menjadi dosen pA maupun yang akan

men-i ad i dosen pA. sedangkan popu rasi tersed ia
('accessihle population,t aclarah semua dosen rKrp pa-

danEl vang ditugasi sebaga.i dosen pA pada tahun Lggb/

96. sampel diambil meralui teknik proporsionar ran*
dom sampting. Dari enam fakulta.s yang ada di Iing_
kungan IKIP Padang diarnbil secara acak setiap jurus_
an sebaga.i a.rea. penelitian, dalam ha.l ini jurusan
yang terpilih adalah: (1) pBB, (Z) perrclidil.ra.n Oto_

mobif , (3) Pendidilta.n El<onomi, (4 ) pr:ndirCika.n Seni

Rr-tp2., (1,) Prr:rr'-l 'i rl .i f;36 l,l zrlr.11ry1 1..-1 1,. d:,rr) f F) penrl irlikan
Il ,. ,,1-r .-!..,.r ,1.,, []1.,f:r.,_,coi f\pr.-i .irtr.,sart yAng tefpilih
'l.i I atirl:, li:.rrr 1;1 [1 ii, rJari jurnlali closen pAnyir srr]_ra;{ir j

responden penelil- iarn yLrJtl4 {i l-r_'lr I rrlli.r.p iicr:s}-fl f, r:El( .

[\erdiLuatt liltr ].. t,'-,'t: 'iriEilri t-J ,.rr.i set,i.ap ketua jurusan di

rnRnR s;emu8 dr-'5sl1 adalah.iuga dosen pA, maka jumlah

responderr F)enelitia.n ini adalah zoy. da.ri jumlah se-
Iuruh dosen pada setia.p jr:rusan yang rnen j adi tempat
peneneritian. DenEan demikian sampel da.n responclen

23



B

penBlitian ini adalah seperti yang terlihat pacla

t,a.beI 1 berikut;
TabeI 1 : SampeI penelitian

Faku ltas Ju rusan JmI Dosen JmI Responden

FIP PBB 48 oranEf 10 orang

FPTK Pend. 0to
mot if

LT orang 3 orang

FPIPS Pend. Eko
nonr i

45 orang g orang

FPBS Pend. Se-
ni Rupa

44 orang I orang

FPMIPA Pend. Ma-
temat i k

50 orang 10 orang

FPOK Pend. Kes
rek

19 orang 4 orang

Jumlah 223 orang 45 orang

umber: Pengolahan Dat primer, 1gg

Jenis dan Sunber Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer, yaitu
data yang altan mengungkapkan sikap dan pengetahuan

dosen PA terhadap tugasnya, serta efektifitas tugas
dosen PA dalam memberikan bimbingan dan pelayanan

kepada mahasiswa. Data diperoleh dari dosen pA yang

terpilih sebagai responden. Di samping itu juga akan

dikurnpulkan data sekuncler berupa rp rnahasiswa yang

dibimbing dosen PA yang menjadi reponden dan dipe-

z4
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Biro Akadernik dan Kemahasiswaa.n IKIp

C Teknik Pengunpulan Data
Data primer dikurnpulkan dengan menggunakan

l<r:isioner da-n tes. Kuisioner dikernbangkan rnerarui
skara Likert, sedangkan tes dikernbangkan daram ben-
tuh pilihan gancla (terlarnpir). Kuisioner dan tes
yang d i lenErkapi crengan petunjuk-petunjuk pengisian
dibagikan kepada responden untuk diisi sesuai denEran

keadaan yang sebenarnya. Kuisioner efektifitas tugas
dosen PA dikembangkan nrelalui pernya.taB.n_pernyata.an,
dan masing-rrasirtl butir l-,ernya.taa.n cliheri skor selra_
g8l [:eril<Lrt-;

P c: I' t-l v r, f, r-r. :7 y1

r,1 (,,', ) 11 r 
1

I , .T r1 .. .,, ,._
c - SanSat ja.rang
d. f idolt pernah

5r-:r-l i111;11t,-t, li.r i ' ,iirll' r-,r-rr.).rIete l-rralr r-t rrsen pA tentang pe-
l', 1'''ri,rni,'.r, r'rrIj:rs:rryrr rJiltembangkan dalanr bentuh pirihan
ga.nd8', di ma.na setiap pertanyaan atau pernyataan da-
pat memiliki iawa.ban lebih clari satu. Setiap jawaban

yang benar diberi skor satu. selanjutnya untuk vari-
abel sikap dosen pA terhadap peraksanaan tugasnya
dikembanEika.n rnelalui pernyataan positif dan neElatif
dengan sl<or sebagai berikut;

Pernyataan positif
a. Sangat setuju
b. Setuju

cl. !'t!

4
3
2

Skor
4
o
t,
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c
d
e

Tidak punya pendapat
Tidak setuju
SanEla.t tidak setuju

Pernyataan

o
2
3

a. Sangat
b. Setuju
c. Tidak
d. Tidak
e. sangat

neBatif
se tuj u

punya
setuju
t idak

p end apa t

Skor
1

2
0
3
4

D

setuj u

Teknik Analisis Data

sesuai dengan masalah dan tujuan peneritian
yang dikemukakan, serta jenis data yang terkunrpuI

maka anarisis data dilahukan merarui anarisis kore-
Iasi denEian memanf aatkan proEiran komputer. seterah
itu anarisis; dilanjutkan denpan anarisis "sumbanEran

unik satu va.riabel bebas" yang bertujuan untuk me-

ngetahui besarnya sumbangan khas (unik) yang diberi-
kan ma.sing-rna.sing variabel bebas terhadap variabel
terikat (Kurraidi, 1994) perhit,ungan ini dimaksudkan

untuk mengetahui besa.rnya sumbangan kedua variaber
bebas terhadap variabel terikat. Untuk mencari be-

sarnya. sumbangan terebut dilakukan sebegai berikut:
IJr = R":rrz - tzyz

Uz=Rz:zre-rzyl
Keternagan: '

Ur = hontribusi Xr terhadap y
llz = ltontribusi Xz terhadap y
R = korelasi Xr dan Xz seeara bersama

terhada.p Y
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d i kemu ka kan

( alpha ) .

E. Definisi Operasional
Definisi operasional yang perlu dikemukakan di

s in i ada.Ia.h berkenaan dengan :

1. Sikap dosen PA, Vaitu kecendrungan dosen pA un-
tuk menyenangi atau tidak menyenangi secara
konsisten suatu objek yang ada, dan dalarn hal
ini tugas seba.gai dosen pA yang memberikan bin_
bingan dan pelayanan hepada mahasiswa yang di_
bimbingnya.

2. Pengetahuan dosen pA, yaitu pengetahuan yang

d imi l iki dosen pA berkena.an denElan tuEras, f ung-
si, serta perannya sebagai orang yang ditugasi
mennberikan bimbingan dan pereya.nan kepada ma-

hasiswa bimbingannya.

3. Ef ektif ita.s tuEias dosen pA adala.h kebehasilan
tugas bimbingan dan pelayanan yang diberikan
dosen PA terhadap mahasiswa. birnbinganya. dalam

menajarani serta menyelasil<an studinya di rKrp
Pa.dang

r = korelasi
Dalarn penguj ian

digunakan pendekatan

X terhadap y

hipotesis yanE

kesalah tipe satu
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A

BAB IV

HASIL PENETITIAN DAI{ PEI{BAHASAN

Deskripsi Unun

Berdasarkan data yang terkumpul berikut ini akan

diberikan gambaran tentang responden dan variabel yang

diteliti.

1 Ganbaran Tentang Responden penelitian

a. Laua Bertugas sebagai Dosen pA

Pada taber z berikut digambarakan ramanya

responden bertugas sebagai dosen ata staf penErejara

dan sebagai dosen pA.

Taber 2: Lama Responden Bertugas sebagai staf peng-
ajar dan sebagai Dosen pA

No

1

2

Tahun
Dosen Dosen PA

JmI. % JmI. h

0 5 z 4,44 5 11,11

6 10 L7 37 ,'lg 22 48, 8g

3 11 15 L4 31,11 7 15, 5g

4

5

16 20 6 13, 33 5 17 ,79

2L 25 2 4,44 2 4,44

6 26 30 3 6, 67 3 6, 67

7 31 35 1 2,22 1 2 ,22
Junrlah 45 100 45 100

Sumber: PenEfolahan Data prirner

28
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Taber 2 di atas memberikan infornasi bahwa Ia-
manya responden bertugas sebagai dosen berbeda de_

ngan lamanya mereka meraksanakan tugas sebagfai dosen
PA. Responden yang bertugas sebaBai dosen antara 1

s/d 5 tahun berjunlah 2 orang (4,44%) dan sebagai
dosen PA sebanyak S orang (Ll,LL%). Responden yang

menjadi dosen antara 6 s/d 10 tahun adarah tr orang
(37 ,78%) dan sebagai dosen pA berjurnlah zz orang
(48,892). Selanjutnya responden yang bertugas se_

bagai dosen antara 11 s/d 15 tahun berjumlah t4
orang (3t,LL%) dan sebagai dosen pA Z orang
( 15,562 ) . Responden yang bertugas sebagai dosen

antara 16 s/d 20 tahun sebanyak 6 orang (Lg,ASZ) dan

sebagai dosen PA berjumlah T orang (15,56Z). Untuk
janErka waktu 16 s/d zo tahun responden yang bertugas
sebagai dosen 6 orang (la,gz%) dan sebagai dosen pA

5 orang ( <L7 ,78). Sedangkan untuk jangka waktu an-

tara , 27 s/d 25 tahun, dan 81 s/d BS tahurr .iumlah

responden yang bertuEias sebaf,a.i dosen clan rcosen pA

adalah Eii.r.trri,. nia.,-:irii-l-nir:: in4; !] "rr;r1,,." ( d ,-44%\ , 3 rrrnnE

(r_1 ,6?1'{\. ,-! .-r, 1 ,,y-,,1,,;i (? ?.?,1i\,

r\-. I ., i .. i l;i.ril,hFrt. i l.lan i nf ,rmasi pada beberapa

1'f?F;pcrrlden Lamamnya mereka bertugas sr_:Lr4p1a,i Llr_rrir_:rl

berbedn den4atr litrrritrrj,u rrrr-rr liiL rie takss;rlral.ran tugas

L', l"'li1 I i rt ,'-,..;;,i-, ltA, :: ednngkan pada bebef apa f eSpOnden



lainnya tidak ada perbedaan lamanya mereka

nakan tuEfas sebagai dosen dan sebagai dosen

berarti larna tugas sebagai dosen atau staf
tidak dij adikan pedoman atau kriteria dararn

kan tugas dosen pA di IKIP padang.

30

me laksa-

PA.. fni
pengaj ar

menetap-

b Pendidikan Khusus Tentang penasehat Akadeuis

Dosen yang dituglaskan sebagai penasehat akade_

mis yanB nendapat pendidikan khusus tentang tugasnya
dan vang tidak pernah memperorehnya dapat dilihat
pada tabel 3 berikut;
Tabe1 3: Pendidikan Khusus tentan$ pA

No. Pendidikan Khusus Jn]. %

1 Tidak pernah 24 53, 33

Z Pernah 2t 46, 67

JunIah 45 100

Surnber: Pengfolahan data priner
Dari taber 4 di atas terlihat bahwa dari 4s

responden hanya ZL oranEf (46,67%) dosen yang yang

pernah memperoreh pendidikan khusus sehubungan de-
ngan tugas mereka sebagai dosen pA, sedangkan 24

oranEi (53,332) berum pernah memperoreh pendidikan

khusus tersebut. Data ini memberikan infornasi bahwa

guna melengkapi pengetahuan dan keterapilan daram

melaksanakan tugasnya sebagai dosen pA sebagian be_
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sar responden mengusahakannya secara sendiri_sendi_
ri. Hengingat bahwa temuan penelitian ini juga mem_

perrihatkan bahwa pengetahuan dosen pA tentang tugas
memberikan sumbangan cukup berarti pada pelaksanaan

tuBasnya, maka usaha-usaha untuk memberikan pendidi-
kan khusus pada semua dosen pA perlu mendapat perha-
tian.

c Juulah llahasisna yang Dibinbing Dosen pA

Taber 4 berikut menBElambarkan junlah mahasiswa

yang dibimbing oleh seorang dosen pA.

TebeI 4: Junlah tlahasisiwa yang Dibinbing oleh
Seorang Dosen pA

No. Orang 'Jm1 
. h

1 1 4 I 20,00

2 5 I 18 40,00

3 g L2 15 33, 33

4 13 16 2 4,44

5 1 2,2?'

4t, 10n"I um l alr

Dirri t iLl-rr-:1 4 l.r_:1- I lf1 -r t l-,rrlrT.;e ste.r1.sng doSen pA

111 r-:111i-ri'r-,ir-r .l rrial-;e-.; ie;r.,rR ant,ara I =/d, ZO orang. Respon_

den yang membimbing mahasiswa L =/d 4 oranE! berjun_
Iah g oranEl (2O%>, g s/d LZ orangf sebanyak 15 orang
(33,33%), 13 s/d 16 orang adalah Z oranEl (4,44:l>,

L7 20
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dan L7 s/d ZO oranEf satu orang (Z,ZZ"/,) .

Data ini memberikan informasi bahwa junrlah
mahasiswa yang dibirnbing oreh seoranEr dosen pA

sangat bervariasi. Sejumlah g3 orang (73,AA"1) atau
sebaEiian besar dosen pA nernbinrbing mahasiswa antara
2 samapi dengan LZ orang nahasiswa. Dua oranEf

(4,44% ) dosen PA membimbing mahasiswa antara 13 sam-
pai dengan 16 orang mahasiswa. seranjutnya hanya sa-
tu orang (2,22%) dosen pA yang membinbing nahasiswa
sebanyak 20 orang, meski persentase tindak terlalu
besar namun perru rnendapat perhatian, karena seorang
dosen PA memiliki kemmapuan yang terbatas untuk da-
pat memberikan birnbingan terbaik pada mahasiswanya.

Di samping itu perlu dikaji rebih jauh berapakah
idearnva jumlah mahasiswa yang dapat dibinrbing oreh
seorang dosen PA dalam usaha memperoleh hasil ter-
baik.

d Frekwensi perteuuan antara Dosen pa denganHahasiswa yang Dibirbing setiap Senester

Tabel s berikut ini menggambarkan frekwensi
pertemuan dalanr arti peraksanaan binbinElan dan

konsultasi antara dosen pA dengan mahasiswa yang

d ib imb ingnya set iap sat,u semester .

.,,;r. lf.ir'u.,1l
u

i'l
1rf

I$frl(.t{tlL f;9lt\
L{i-LPP

I
tIrl
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PA dengan Haha-Tebel 5 Frekwensi Perterruan Dosen
siswa setiap Satu Semester

No Frekwens i JmI %

1 1 3 29 64,44

2 4 6 74 31,11

3 7 I 1 2,22
4 10 L2

Jum 1 ah

1 z,22

45 100

Sumber: PenEfolahan data prirner

Dari tabet 5 terlihat bahwa Zg orang (64,441l>

responden melaksanakan bimbingan terhadap nahsiswa

sebanyak L s/d 3 ka1i, dan L4 (3L,tL%) responden

melaksanakan pertemuan sebanyak 4 s/d 6 kaIi, dan

yang rnelakukan bimbingan T s/d LZ kali hanya Z

(4,44%) responden. Data ini memberikan informasi
bahwa sebagian besar dosen pA bertemu untuk mela-

l<ukan konsurtasi dengan mahasiswa antara l sampai 3

kaIi. Hal ini memperkuat anEfEiapan yang ada dimana

mahasiswa bertemu dengfan dosen pA hanya pada saat

menandatanEfani KRS (kartu rencana studi) nya. Kondi-

si ini sejalan dengan apa yang dikernukakan oreh Azmi

(1966) bahwa rnasih adanya mahasiswa yang beranggapan

bahwa dosen PA hanya berfunEisi untuk melegalisasi
KRs tersebut. Di samping itu keterbatasan waktu, dan
tidak tersedia tempat khusus bagi dosen pA (Jarjis.
1993) dapat nemperkuat terjadi situasi ini.
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e Lana Pertenuan antara Dosen pA dengan r{ahasi.swayanE DibinbinBnya pada setiap fali gi"bi"g",
atau Konsultasi

Paa taber 6 berikut digambarakan ramanya dosen

PA mengadakan pertemuan saat melakukan bimbingan
atau konsultasi dengan mahasiswa yang clibimbi nEntra..

Ta,he1 6: Lama.nya pertemnan pacla Setia_p BimbinEan

No.

1

Sumber: Pengfolahan data primer

Dari tabel B terlihat bahwa sebagian besar res-
ponden yaitu 35 orang (Tg,?gii) rnengadakan pertemuan

bimbingan atau konsultasi dengan mahasiswa yang di_
bimbingnya serama 10 s/d g0 menit. sebanak 10 orang

<22'22%) responden merakukan bimbingan selana 31 s/d
60 menit. Bila informasi ini dihubungkan dengan in-
formasi yang ada pada taber 4 dan s, dan menggambar-

kan bahwa 70,33"/. responden membimbing mahasiswa an-
tara 5 s/d 72 oranEr, dan 64,44% responden nengadakan

pertemuan antara 1 s,/d 3 kali (dalan ha1 ini nengan-

bi1 persentase yang terbanyak), maka ini berarti un_

tuk satu semester dosen pA menghabiskan waktu nereka
antara 6 sampai denEran 18 jam persemester untuk ne-
Iayani mahasiswa yang dibimbing[nya.

.Tm ]
10

Lama Pert emuan

30 menit 35 78,79

2 31 - 60 menit 2t 46,67

JumIah 45 100
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2 Variabel yang Diteliti
seperti terah dikernukakan bahwa penelitian ini

membahas dua variabel bebas dan satu varaber teri-
kat. Berikut ini akan dideskripsikan ketiga variabel
dinaksud sesuai dengan temuan penelitian.

Dari variabel pengetahuan dosen pA tentanB tu-
gasnya diperoleh skor terendah 11 dan tertinggi zg.
Jika dibandingkan dengan nilai tengah skor pengfukur-

an dosen PA tentnag tugasnya sebesar L7, maka masih

ada dosen PA yang mempunyai skor di bawah nilai te-
ngah' Dilihat dari besarnya rata-rata yang diperoreh
sebesar 27,51 maka skor pengetahuan sebagian besar

berada di atas nilai tengah. Namun demikian kondisi
ini belumlah menunjukkan kondisi yang sangat meng-

Elembirakan. HaI ini t,erbukti dengan -1 SD (minus

satu satandar deviasi ) skor PA tentang tugasnya

adalah 13,65, dan skor ini masih berada di bawah

nilai tengah pengukuran pengetahuan dosen pA terha-
dap tuElasnya.

Selanjutnya skor sikap dosen pA terhadap tu-
Elasnya yang terendah adalah 43 dan tertinggi 6b.

Jika dibandingkan dengan nilai tenBah skor penElu-

kuran sikap dosen PA tent,ang tugasnya (36), maka

masih ada dosen PA yang menpunyai skor di bawah

nilai tenElah. Bila dilihat dari besarnya rata-rata
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yang diperoleh sebesar ST,L1 naka skor sikap seba_

Elian besar berada di bawah nilai tengah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kondisi sikap dosen pA terhadap
pelaksarraan tugasnya masih perlu ditingkatkan.

Berkenaan denElan variaber efektifitas tugas
dosen PA diperoreh skor terendah 93 dan tertinggi
49 ' Jika dibandingkan dengan n]rai tengah skor
efektivitas tugas dosen sebesar 26, maka masih ada

dosen PA yang mempunyai skor di bawah nilai tengfah.

Bila dilihat dari besarnya rata-rata yang diperoleh
sebesar 43,42 maka skor efektifitas sebagian besar
berada di atas nilai tengah. Kondisi ini nenunjukkan

bahwa efektifitas tugas dosen pA sudah eukup baik.

Pengujian Hipotesis

PenEruj ian hipotesis dilakukan melalui analisis
korelasi antara masing-masing variabel bebas dengan

variabel terikat, dan antara variabel terikat secara
bersama denEran variabel bebas. Di samping itu juga

di anarisis kontribusi masing-rnasing variaber bebas

secara unik atau khas terhadap variaber t,erikat, de-
nEfan demikian dapat diketahaui berapa besarnya sum_

bangan vang diberikan oreh masinEi-masing variabel
bebas terhadap veriabel terikat. Berikut ini akan

diuraikan satu persatu analisis dimaksud.
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1 tlubungan pengetahuan Dosen pA tentang Tugasnyeterhadap Efektifitas TuElasnya.

Hasil pengr-:laharr rla.La. a.nLara. variahel pe*

ngetalillZIII dO$r-:tt PA f,trttl-ir.tt,4 1.r1,;,:1 5r1;1 yq ( Xr ) 4engan

r",f,.'l;.1 il'ir-,.r +'rirr1.: ,f6..r.6 I.A (y) diperole. koefj.sien
1.,r1--, 1,q'i siel-rFi:; ,1 l. l.;,r1 : 0,35.Uji signifiliirnsi di_

lakukan dengan u j i " t" . IIa.rga l; lri LrrnH ,:r''r1l rli per

oleh irdalitlr Z,4ijt:I, :jr_rr_13rigli,rn I trclrel pada taraf ke_

l:'r::r.i rrrJ/',R, 1l(11'l ( 0,01 ) denElan df =42 adalah 2,42. De_

nEialt demikian harga t hitung lebih besar dari t
tabeI. Ini berart,i bahwa Ho ditolak karena tes sta-
tistik jatuh di Iuar daerah penerimaan Ho. Implika-
sinya adalah data yang terkumpur nendukung terbukti-
nya hipotesis yang nenyatakan terdapat hubungan atau

korerasi berarti yang sinifikan antara pengetahuan

dosen PA tentang tugasnya dengan efektifitas pelak-

sanaan tu6as mereka pada taraf kepereayaan gg"l. Se-

lanjutnya dari hasil analisis diperoleh tzv:- =

0,1259, haI ini menunjukkan bahwa kontribusi vari-
abel pengetahuan dosen PA terhadap efektifitas pe-

Iaksanaan tugassnya adalah L3%

Hasil analisis sumbangan unik atau khas vari-
abel pengetahuan dosen PA tentang tugasnya terhadap

ef ektif itas kerja mereka diperoleh ty:-.z = O,3L'14,

dan tv:-.22 = 0,10. Angka ini rnenunjukkan bahwa apa-
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bila variabel sikap dosen pA t,erhadap tugasnya ber_
ada dalam model, maka sumbanElan veriabel pengetahuan

dosen PA tentang tugasnya terhadap efektifitas pe_

laksanaan tugas mereka adalah lO%.

Z Hubungan Sikap Dosen pA terhadap Tugasnya
dengfan Efektifitas Tugas l{ereka.

Hasil pengolahan data antara variabel sikap
dosen PA terhadap tugasnya (Xz) dengan efektifitas
tugas dosen PA (Y) diperoleh koefisien korerasi se-
besar tyz = 0,36. Uji signifikansi dilakukan denElan

uji "t". Hargfa t hitung yang diperoleh adalah Z,S4A,

sedangkan t tabel pada taraf kepercayaan ggz (0,01)
dengan df=42 adalah 2,42, dengan demikian harga t
hitung rebih besar dar t taber. rni berarti bahwa Ho

ditorak karena tes statistik jatuh di luar daerah
penerimaan Ho. frnplikasinya adalah data yang terkum-
puI mendukung terbuktinya hipotesis yang menyatakan

terdapat hubungan atau korelasi yang signifikan an-

tara sikap dosen PA terhadap tugasnya dengan efekti-
fitas peraksanaan tuElas mereka pada taraf kepercaya-

an 99u. seranjutnya dari hasir analisis diperoreh
t,yz = 0,1308, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
variabel sikap dosen PA terhadap efektifitas pelak-
sanaan tugassnya adalah LA%

Hasil analisis sumbanE:an unik atau khas varia_

,\Nt;r''Tr.-,t:!iil
i.:.1 - "UiPLl$ILIK l.hitttt3:'-PF!

E
llItI!
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bel sikap dosen pA terhadap tugasnya terhadap pada

efektifitas kerja mereka diperoleh ry2.1 = O,BZg7,

dan tv:-.rz = 0,11. Angka ini menunjukkan bahwa apa_

bira variaber sikap dosen pA terhadap tugasnya ber-
ada dalam model, maka sumbangan veriabel sikap dosen

PA tentang tugasnya terhadap efektifitas peraksanaan

tugas mereka adalah LIy"

3 Hubungan Pengetahuan Dosen pA tentag TuEfasnya
dan Sikap Dosen PA terhadap Tugasnya OenginEfektifitas Tugas l{ereka. .

Pengujian hipotesis dilakukan melalui ana-

lisis korerassi Eianda. Koefesien korerasi atas vari-
abel penEletahuan dosen PA terhadap t,ugasnya dan va-
riabel sikap dosen PA terhadap tugasnya secara ber-
sama denEran variaber efektifitas pelaksanaan tugas

dosen PA (R:rrz) = 47. Uji signifikansi korelasi gan-

da dilakukan denElan uji "F". Dari hasil analisis di-
peroleh F hitung = 5,055, F tabel = 0,518, dan p =

0,001. Dengan demikian F hitung lebih besar dari F

tabel. Ini berarti bahwa terdapat hubungan atau

korerasi yang positif dan berarti antara variabel
pengetahauan dosen PA tentanEl tuElasnya dan variabel
sikap dosen PA terhadap tugasnya secara bersama

dengan efektifitas pelaksanaan tugasn mereka pada

taraf kepercayaan 992.



C

40

Koefesien korerasi atas pengetahuan dosen pA

tentang tugasnya (xr) secara bersana denEran variabel
sikap dosen PA terhadap Tugasnya (xz) terhadap vari-
abel efektifitas pelaksnaan tugasnya (y) atau R:zrzz
= o,22a9. Angka ini berarti bahwa sumbangan variaber
penEletahuan dosen PA tentanB tugasnya dan sikap do_
sen PA terhadap tugasnya secara bersama terhadap va-
riabel efektifitas pelaksanaan tugas dosen pA adarah
22i(.

Peubahasan Teuuan penelitian

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penge-

tahuan dosen PA tentang tugasnya berkorelasi dan

menberikan sumbag'an yang berarti pada taraf signifi_
kansi ggz terhaclap efektifitas peraksanan tugas me-

reka. Dengan demikian untuk rneningkatkan efektifitas
tugas dosen PA usaha-usaha peni.nekatan penEeta.huan

dosen PA tentan,4 !:'elal.is;', 1-1 ;1 zrn trrda.s merel.r,q perl.rr men-

tlaJ:zrl l1r.r'11nt.l:,r- ,'lrlri lenrlrn6n rjalarr hal ini Adalah

L:,t+t'Einl'uarr tinggj. di mEna dosen pA l_rr:rarlLr.. IJI:ir.lrir_

usaha seperti penyediaran l-,ulir-i -bulrrr, pt?r-ryE lengga.r,an

r;r-rlrili,'! r^-rinr 'i rrar. dnn [:rr?nd'i r] i kan khusus tentang tugas
dns:rrrr PA perru diranjutkan secara terarah dan ter-
proEiram. Hasil di lapangan memperlihatkan bahwa ha-

nya 2L orang (46,677.) responden yang memperoleh pen_

didkan khusus, maka usaha-usaha kearah itu perlu di-
kernbangkan secara lebih intensif .
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Temuan peneritian atas variaber sikap dosen pA

terhadap tugasnya denEran efektifitas pelaksanaan tu-
gas mereka juga berkorerasi dan memberikan sumbanElan

cukrrp bera.rti. Dengan dernikian temua.n peneritian ini
mendukung pendapat Ajezen (197b) di mana sikap ada-

rah merupakan kecendrungan untur< bertindak atau ber-
perilaku. Sedangkan HiIton (1gg5) mengatakan bahwa

bila seseorang rnemiliki sikap positif terhadap suatu

objek, maka ada kecendrungan mereka juga akan berpe-
rilaku positif terhadap objek tersebut. Irnplikasi
dari temuan peneritian ini adarah perlu diusahakan

perubahan sikap dosen PA terhadap tugasnya secara

lebih baik dan positif, sehingga dengfan demikian da-
pat diharapkan efektifitas kerja dosen pA akan men-

jadi Iebih baik. Usaha-usaha perubahan dapat dila-
kukan rnelalui peningkatan interaksi antar sesama

dosen PA secara lebih positif, serta memberikan

informasi yang positif tentang tugas dosen pA.

Keterbatasa Penelitian

Penelitian ini menpunyai keterbatasan sejalan

dengan keterbatasan penelitian-penelitian ilmu so-

sial di mana tidak terisolasinya masinB-masing vari-
abel yang diteliti secara lebih baik. Di sanping itu
terjadinya kernungkianan kurang cermat dan kurang te-



patnya para responden memberikan

ket, juga merupakan keterbatasan

penelitian ini.
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jawaban atas ang-

dalam pelaksanaan
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BAB V

RINGKASAN DAN KESIHPULAN

llingkasan

Bimbingan aP,ademik diberikan oleh dosen pA ter-
hadap maha.s iswanya se Iama yang bersanEf ku tan be Iaj ar

di perguruan tinggi. DaIam melaksanakan bimbinglan

baik dosen PA maupun mahasiswa. mempertihatkan peri-
Iaku-perilaliu tertentu. HeIaIui perilaku yang muncul

dapat dilihat efektif a.tau tidaknya pelaksanaan bim-

bingan akadernik antara dosen PA dengan mahsiswa birn-

binglannya.. Untuk berperilaku seseoranEf dipengaruhi

oleh banyak f aktor antara Iain siP.a.p, pengetahuan,

minat, da.n he5-'erca.ya.an terhada.p objek perilaku serta
lingkungan climarra individu berada. Mengingat cukup

pentingnya. l-'inrbinEa.rr ya.nfl dil--,i,:r:iltan o.leh dr::sen PA

terha.-la.[, ntalrir.si.:litrrr clar.l rrm ]rr']rv/a1err:rtil<r.'n s;tr:din1rE,

-; r:I. 1.., r'r.i,'i ilr I '.,^,.1 ..rrIr;;rl.frv,] lrr=:l-rr.,f Rl:,R kendal a ,:lalanf tlt_
,r''!'. +'r,.i:r..' [).1, lzarrf; rnenEal<ibathan kurarrg ,_,f c[il_i-[n5,x.

ttl6B.sj clor:en ['A, ma.kir. l.)r::lr-)Iil-.iirrr [l/-rr,r.r/j,n4i l=nl<trrr

f aliLt-, r :,rt)i;: iui- rr)- ttil't :rL'r.rir-i l.lr:ef eP.t if i.tas tersebut

4i*'r'1r1;'slqsp f nl<t.or yang cuhup pentinE untuk dikaj i.

0lelr karena. itu masala.h yang diajuklan dalarn peue-

l itia.r: ini ada.lah; ( 1) apa.ka.h sikap dosen PA terha-
dap tugasnya berliorela.si secara. signifika.n dengan

efektifitas layanan dan birnbingan yang diberikan

4L
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pada. ma.hasiswa.. (2) apakah pengetahuan dosen pA

tentanEi tugasnya berkorelasi secara signifikan de-
ngan efektifitas Iayanan dan bimbingannya pada naha_

siswa, dan (3) apakah pengetahuan dosen pA tentang
tugfasnya. sert,a sika.p dosen pA terhadap tugasnya se-
eara bersama berkorelasi secara signifikan dengan

efektifitas layanan dan bimbingan yag diberikannya
pada nahasiswa.

Agar dosen PA dapat nemberiltan birnbingan dengan

baik terhadap mahsiswanya maka dosen pA ha.rus memi-

lihi pengetahuan tentang tugasnya dan juga tentang
mahasiswa yang d ibirnbingnya. penEfenalan tersebut me-

nyangkut dengan fungsinya sebagai dosen pA, aturan-
aturan a.tau norma yang harus diikuti oreh mahasisiwa

agar dapat menyelesaikan studi seeara lebih baik,
serta. pengenalan tentang kondisi mahasiswa yang di-
bimbirrgnya (Nurdin, 1gg0 dan Amti, 19gg). Selanjunt-
nya berkenaa.n dengan sikap Milton ( lggS) roengemuka_

kan bahwa sikap merupal<an kecendrungan seseorang

untuk menyenangi atau tidak menyenangi atas objek
sikap. rni berarti bira dosen pA rnemiliki sikap po-

sitif terhadap pelaksanaan Lugasnya sebagai pembin-

bing mahasiswa, maka mereka juga akan memiliki ke-
cenderungan untuk memberikan bimbingan dan pelayanan

yan$ efektif kepada mahasiswanya.
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I{ipotesis yang dikemukan dalarn penelitian ini
adalah: (1) terdapaL hubungan yanl positif berarti
antara, penget,ahuan dosen PA tenta.ngf tr:EIasnya dengan

efektifitas tugas mereka, (Z) terdapat hubungan yang

positif bera.rti a.ntara sikap dosen pA terhadap tu-
gasnya dengan efektifitas tuga.s mereka, dan (3) ter-
dapa.t hubungan antara pengetahuan dosen pA tentang

tugasnya darr sikap dosen PA terhadap tugasnya secara

bersa.ma. dengan ef ekt if itas pe raksanaan tuges nnereka.

Populasi penelitian ini adalah semua dosen pA

ya.ng bertuga.s di IKIP Padang, sedangkan sampel pene-

litian diambil melalui teknik proposional random

sampling. Da.ta dikumpulkan dengan menggunakan angket

yang dikernbangkan rnelalui skala Likert. Analisis da-

ta dilakul<an meIa.Iui analisis korelasi sederhana dan

Eianda, dan dilajutkan dengan analsis sumbanEian unik
guna menEletahui besa.rnya sumbangan ma.sinE-masing va-

riabel terikat terhadap variabel bebas

Ha.siI ana.Iisis data menunjukkan b-ahwa korelasi
variabel pengetahuan dosen PA tentanEl tuEasnya ada-

la.h r:rr = 0,3549 dan signif ikan pada taraf keperea-

yaan 992.. Sedangkan sumbangan khas variabel ini
terha.dap ef ektif itas pelaksanaan tuEfas dosen PA a.da-

lah LO%. Korelasi variabel sikap dosen PA terhadap

tuElasnya dengan efektifitas pelaksanaan tugasnya
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adarah rrzz = t1,3616 dan signif ikan pada taraf keper-
cayaan 99%. Sedangkan sumbangan khas variabel ini
terhadap variabel efektifitas peraksanaan tugass do-
sen PA adarah LL% seranjutnya korelasi antara va-
riabel penEletahua.n dosen pA tentang tugasnya secara
bersama dengan variaber sikap dosen pA terhadap tu-
gasnya dengan efektifitas peraksanaan tugas mereka

adalah R = 0,47 dan signifikansi pada taraf keper-
cayaan gg%, dengan sumbanElan sebesar ZZ%.

Kesiupulan

Berdasarkan temuan peneritian maka dapat dita-
rik kesimpulan sebagai berikut:
1 variabel pengetahauan dosen pA tentang tu6asnya

berkorel.asi secara positif berarti dengan va.ri-
abel efeP.tifitas pelaksanaan tug!asnya, dan mem_

berika.n sumbangan sebesar Loii terhadap ef ekti-
f itas pel-aksanaan tugasnya sebagai pA.

Z Variabel sikap dosen pA terhadap tuEiasnya ber-
korelasi secra positif berarti dengan variabel
efektifitas pelakasanB.an tugasnya, dan membe_

rikan sumbangan sebesar l]-i4 terhaclap ef ekLif i_
tas peleksanaan tugasnya sebagai dosen pA.

3 Bila dilihat secara bersama antara variaber
pengetahua.n dosen PA tentang tugasnya
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ria.bel sikap dosen PA terhadap tugasnya maha

surrba.nga.n yatn+ diberiharrys. tertra-r:Jerp vari-alrel

cfr-+ktif ila.s f,r,: Iitl<sa.nzrap t.rtrt.ns rlosien PA aria]ah

22v, .

Saraln-*riarnrl

Jlnf.,.l -..1 ., 1'1,.r1-i l,:r,.r: -i rrrlirrl:rrr l/rlt.tf rl .i 1ret,n1r_.h melalf_f i

r'.rl.I --si ara r;cl_iaElai herikut:

1 Karr-rtiir. r-, lrltltlr f-ir-r1'11 ;'l-i',','i :.11r'11-,;1 11 p;1 11 ]/rrng rJ'i her:i-

Ir ,, ,, t ', f- l-,i,r-r !,ir.,t.fthr:an dr_rsen PA tentang tugasnya

dan sika.p nereka. terhadap tugas pada variabel
efel<tifitas pelahsanaa.n tugasnya maha disaran-

ka.n hepa.da. para. dosen PA dan perEfurua.n tinggi
utrtult ntenguFiayaltan l<egiatan-kegia.ta.n yang dapat

meningka.tka.n pengeta.huan dan sika.p mereka ten-

La.ng pelal<sanaan tugas merelia antara lain; me-

1a.1ui seminar, pendidikarr khusus, penataran,

IokaP.a.rya, dan penyediaan buku-buku yang ber-

hubungan dengan tuga.s dosen PA.

2 PerIu dilanjr-ltkan penelit,ian-penelitian tentang

PA khususinya tenta.ng masjalah-masalah yang belum

terj a.wa.b melalui penelitian ini.
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Pengantar

Assalamualaikum wr wb,
Edaran ini merupakan :=arana untuk mengetahui

terkait dengan tugas dosen penasehat akadenis (pA).
agar Eapak/Ibu bersedia menqisinya sesuai dengan
ada pada Bapak/Ibu. Kani akan nenjaga kerahasian
Bapak/ibu berikan. Atas kesedian Bapak/Ibu kami
terima kasih, semoge amal perbuatan Bapak/Ibu akanAllah swt dengan berlipat gandaraniiin.

hal-hal t,anq
k'ani bermohon

kenyataan yang
jawaban yang

ucapkan ribuan
dibalasi oleh

Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian menyangkut, sikap,pengetahuan dan efektrfitas tugas dosen PA. Pada sitiap bagiankani memberikan Petuniuk pengisisannya. Harapan kami Bapak/Ibuakan nengisinya sesuai petunjuk tersebut. Di samping itu kani
iuga neninta kesedian Bapak/Ibu untuk nengisi identr'tas berikut;

Golangan/Pangkat :
Lama bertugas di IKIP padang :
Larna menjadi dosen pA :
Pernahkah Eapak/ I bu ,nengikuti pend id i kan /pena taran/

Akademi spelatihan khusus tentang penasehat

Pernah Tid ak

htassa I am
Penel i ti

kami,

I EFEKTIFITAS TUGAS DOSEN PA

Petunjuk;
Untuk pertanyaan dan pernyataan berikut Bapak/Ibu dapat me-lengkapi pernyataan yang belum tengkap serta memilih kemtungkinanpilihan yang ada, dengan jalan memberikan tanda ,,v,, pade setiappilihan yang tersedia. (seperti contoh berikut)

Con toh:

Pada setiap awal smester mahasiswa mengkonsultasikan rencana
studinya dengan dosen PA

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak Pernah
9s-

1



Pertanyaan;.

I Jumlah mahasiswa yang Bapak/Ibu bimbing pada semester init
orang

2 Dari jumlah tersebut yang Bapak/Ibu kenal nama dan wajahnya
orang

3 Dari jumlah
d ian taranya

Di an tara
adalah:

mahasiswa yang
perlu penanganan

Bapak/Ibu bimbing
khusus

orang

4 na.na-narna mahasiswa yang bapak/ibu bimbing tersebut

I
2
3
q

5
6
7
B
I
10

5 Jumlah yang.memperoleh IP di
Juli 19?6 kemaren ini adalah

5 pada semester Januari-
orang.

me I akukan
kali

atas 2,

6 Pada setiap semester setiap rnahasiswa rata-rata
bimbingan dan konsultasi dengan Bapak/Ibu

7

B

Lama pertemuan pada setiap kali bimbingan
dengan mahasiswa yang Bapak/Ibu bimbing,
meni t.

atau konsul tasi
ra ta-ra ta

j

Bapak/Ibu memiliki jadwal khusus untuk melukukan bimbingan
dan konsul tasi.

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak Pernah

Bapak/Ibu memitiki arsip tentang keadaan mahasiswa yang
di bimbing

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak Pernah

s{

2



10

11

t2

13

L4

15

l5

Bapak / lbu mengal ih
dapat Bapak /lbu
berP.ompeten.

tangankan masalah mahasiswa yang
tangani pada pihak lain yang

tidak
lebih

Setiap
dengan

Selalu Jarang Sangat Jararig Tidak pernah

masalah yang dikemukan mahasiswa dapat diselesaikantuntas rnelalui konsul tasi dengan Bapak/Ibu

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

Bapak/ibu mengetahui dengan tepat kapan seorang mahasiswayang Bapak/Ibu bimbing akan diwisuda

Selalu Jarang Sangat Jarang Tjdak pernah

Mahasiswa dapat rnenceri takan
dihadapinya kepada Eapak,rIbu.

dengan bebas sernua ,nasalah yang

SeIalu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

Bila Bapak/Ibu memberikan nasehat atau
mahasiswe, mereka rnenerimanya dengan baik.

pengarahan pada

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

Bapak /lbu akan memberikan penguatan
pada mahasiswa yang dapat meningkatkan

dan/atau penghargaan
prestasinya.

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

Bi 1a mahasiswa memimjam
untuk kepentingan studi,
senang hati

yamg Eapak/Ibu
akan memimjamkan

buku-bu lu
maka bapak

miliki
dengan

Selaiu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

H

3
NIIK

t
uqT
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L7

18

19

20

Bapak/Ibu memberikan informasi-informasi yang Bapak/ I bu
anggap penting kepada rnahasiswa yang Bapak/Ibu bimbing tanpa
menunggu mahasiswa bertanya terlebih dahulu.

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

Mahasiswa
baik atau

dengan IP kurang atau
naik setelah Bapak /lbu

rendah, dapat menjadi lebih
bimbing.

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

Selalu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

II PENGETAHUAN DOSEN PA TERHADAP TUGASNYA

Pertanyaan,
1 Tujuan utama bimbingan penasehat akademis

mahasiswa,

Petunjuk:
Bapak/Ibu dinohon untuk menjawab pertanyaanjalan nenilih jawaban yang benar (boteh lebih darial ternatif yang tersedia.

Bi Ia Bapak/ I bqr kecewa
Bapak/Ibu menolak untuk

peri laku/etiket
konsul tasi.

mahasiswa

studi

mahasiswa menetapkan rencana

Pada setiap
mahasiswa,

Bersarna dengan dosen pA,
studinya untuk,

setiap mata kuliah
setiap semester
sampai akhir program
setiap bulan

SeIaIu Jarang Sangat Jarang Tidak pernah

kali pertemuan bimbingan atau konsultasi derngan
Bapak /lbu ingin sesegera mungkin rnenyelesaikanya.

berikut dengan
satu) diantara

adalah, egar

dengan
mel akukan

studinya

a
b
c
d

mencapai prestasi belajar optimal
menyelesaikan studi tepat pada waktunya
memperoleh IP diatas 2rS
bimbingan karier setelah menyelesaikan

2

a
b
c
d

d
4



3 Bi Ia mahasiswa 51
maksimal SKS yang
ada I ah:
a 15 SKS
b 17 SKS
c 19 SKS
d 22 SKS

B Dosen

memperoleh IP 1 r01
dapat diambil pada

sarnpai
semester

2rOO maka
berikutnya

4 Untuk dapat di wisuda seorang mahasiswa 51 harus memperoleh
IP kumulatif sekurang-kurangnya
a Lr73
b 2roo
c 2123
d 2r5O

Bila pada smester pertarna seorang mahasiswa memperoleh IP
lebih rendah dari persyaratan minimal pada program yang
diikutinya, maka peringatan tertulis diberikan oleh,
a dosen PA nya
b ketua jurusan atas usul PAnya
c dekan atas usul ketua jurusannya
d rektor atas usul dekan

Program Sl diselesaikan dengan beban studi sebanyak 144 SKS
kewenangan utama, dan dapat ditambah dengan kewenanqan
tambahan hingga mencapai 160 SKS, kewenagan tambahan
tersebut terdiri dari,
a Kewenagan utama ke I I pada program yang diikuti
b PSSI'I (post secondary subject rnastery)
c Paket khusus
d mata kuliah tambahan

5

6

7 Berikut ini yang tidak termasuk tugas do
a rnengadakan diagnosis kesulitan bela
b mengingatkan peraturan-peraturan

mahasisiwa belajar.
c ,nenga I ih tangankan mahasiswa kepada
d membantu rnahasiswa mernbuat rencana

sen PA adalah,
jar

lembaga dimana

petugas/ahli lain'
s tud inya

terbaiknya biIa,
i yang dimi I iki

kan mahasiswa

a

b
c
d

PA akan dapat memberikap bimbingan
mengenal i dengan tepat potens
mahasiswanya
menyetujui rencana studi yang diaju
mengenali orang tua/wali mahasiswa
berusaha sesering mungkin bertemu dengan mahasiswanya

mahasiswanya, dosen PA9 DaIam melakukan komunikasi dengan
berfungsi sebagai,
a komunikator
b penyampai pesan
c komunikator dan komunikan
d pengambil keputusan

<9

5

I

I

i

i



10

11

13

L4

15

L6

Lama
a
b
c
d

Sesuai dengan fungsi dan kedudukan dosen PA dan mahasiswa
sebagai unsur/sivitas akademika di perguruan tingginyar maka
hubungan antara rnahasiswa dengan dosen PA bersifatt
a kemitraan
b orang tua anak
c kolegial
d bawahan atasan

b
c

d

Bila
dosen
cl

Mahasiswa dapat istirahat kuliah
a satu sernester
b dua sernester
c tiga semester
d tidak ada batas waktu

dengan i z in resrni se I ama ,

Sesuai dengan fungsinya dan tugasnya, dosen
dapat,
a mernberikan bimbingan dan konsultasi
b ,nenciptakan situasi agar mahasiswa dapat

baik
c memperkenalkan mahasiswa pada Iingkungan
d memberikan fasilitas belajar terbaik pada

PA diharapkan

belajar delrgan

kampusnya
mahasiswa

Tugas PA dalam membing mahasiswanya meliputi,
a Masalah sosial ekonomi
b Masalah pribadi
c Cara belajar di perguruan tinggi
d Memilih aktivitas di luar jarn kuliah

mahasiswa memperoleh IP dibawah standar minimal, maka
PA sebaiknya

menanyakan kepada dosen mata kuliah kenapa hal itu
terj ad i
mendiskusilkan dengan mahasiswa kenapa haI itu terjadi
rnendiskusikan bersama mahasiswa dan rnenyuruh mahasisiwa
mencari jalan keluarnya
mendiskusikan dengan mahasisiwa dan berusaha secara
bersama mencarikan jalan keluarnya

L2

Tugas PA dalam bidang akademik
a Rencana studi
b Hubungan dengan dosen
c Cara belajar
6 Menghadapi tugas/ujian

studi maksimal mahasiswa
Delapan sernester
Sepuluh semester
Dua belas sernester
Empat belas semester

51 di perguruan tingqi adalah

mel iputi , masalah-masalah

$.N

f

6

u
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III. SIKAP DOSEN PA TERHADAP TUGASNYA
Pengan tar:

Untuk pertanyaan dan pernyataan berikut Bapak/Ibu dinintauntuk melingkari salah satu alternaf pilihan berikut,
.5S = Sangat Setuju
5 = Setuju
O = Tidak punya pendapat
fS' = Tidak Setuju
.SfS = Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan:
1 Penasehat akademis mernegang

katkan prestasi betajarnya di

SS

Tanpa adanya
sun PrOgrarn
kekuatan dan

SS

peranan penting dalam mening-
perguruan tinggi

SOTSSTS

bantuan dari pihak Iain, mahasiswa dapat menyu-
studinya, karena rnereka I ah yang mengetahui

kelemahan yeng dimilikinya

SOTSSTS

2

3

4

6

7

B

Mahasiswa
dapi pada

SS

Konsu I tasi

SS

dapat mengkonsul tasikan
dosen PAnya.

sernua rnasalah yang diha-

SSSO

Dalam melakukan konsultasi
Bapak/Ibu membatasinya pada

SSSO

Untuk tugas dosen PA
khusus.

STS

dengan mahasiswa yang dibimbing,
,nasa I ah-masal ah akademis sa js: .

TS

5

SO

dan bimbingan dilakukan

so

TS STS

lembaga menyediakan honor

TS

pada

TS

STS

ternpat terten tu .

STS

konsultasi terhadap mahasiswa
seharusnya memi I iki jadwal

seharusnya

Untuk melakukan bimbingan atau
yeng dibimbingnya, dosen pA
k husus .

SS

,Di luar jadwal
ihtq^k melakukan

SS

oS

S

TS STS

yang telah ditentukan dosen PA dapat menolak
bimbingan atau konsultasi.

o TS STS h
7

I
I
I

I

I

I

I
I
I

i

I

I


